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Abstrak:  

Hemodialisis ialah suatu metode pengobatan yang digunakan untuk menggantikan 

fungsi ginjal pada individu yang menderita penyakit gagal ginjal kronis. Meskipun 

secara efektif dapat menurunkan risiko penyakit dan kematian, hemodialisis juga 

dapat menimbulkan berbagai komplikasi yang dapat memengaruhi kesejahteraan 

pasien secara keseluruhan. Dalam penelitian yang dilakukan peneliti terhadap pasien 

penyakit gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis, daitemukan bahwa pasien 

tersebut menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi kurangnya rasa 

percaya diri terhadap kemampuan pasien untuk pulih, ketidakpastian dalam mematuhi 

jadwal hemodialisis yang dianjurkan, dan kurangnya dukungan sosial, terutama dari 

anggota keluarga. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan individu untuk bertahan 

dalam keadaan tertekan dalam kehidupan yang disebut sebagai resiliensi. Melakukan 

analisis terkait hubungan efikasi diri dan dukungan sosial dengan resiliensi pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Penelitian ini menggunakan suatu 

metode kuantitatif dan melakukan analisis data menggunakan analisis korelasi rank 

Spearman dengan program IBM SPSS 25. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan 

150 pasien yang menjalani hemodialisis selama periode Juni sampai dengan Juli 2024. 

Temuan studi menunjukkan adanya korelasi positif antara efikasi diri dan dukungan 

sosial dengan resiliensi pada individu dengan gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis. Secara khusus, efikasi diri dengan resiliensi memiliki korelasi positif, 

begitu pula dukungan sosial dengan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis. Adanya suatu korelasi positif efikasi diri dan dukungan sosial 

dengan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. 

 

Kata Kunci: Efikasi Diri; Dukungan Sosial; Resiliensi; Pasien Gagal Ginjal Kronik 

 

Abstract:  

Hemodialysis is a treatment method used to replace kidney function in individuals 

suffering from chronic kidney disease. Although it can effectively reduce the risk of 

disease and death, hemodialysis can also cause various complications that can affect 

the patient's overall well-being. In a study conducted by researchers on patients with 

chronic kidney disease undergoing hemodialysis, it was found that these patients face 

various challenges. These challenges include a lack of confidence in the patient's 

ability to recover, uncertainty in adhering to the recommended hemodialysis 
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schedule, and a lack of social support, especially from family members. Therefore, an 

individual's ability to survive stressful situations in life is needed, which is known as 

resilience. The aim to analyze the relationship between self-efficacy and social 

support with the resilience of patients with chronic kidney disease undergoing 

hemodialysis. Methods: This study used a quantitative method and conducted data 

analysis using Spearman rank correlation analysis with the IBM SPSS 25 program. 

In this study, researchers involved 150 patients undergoing hemodialysis during the 

period of June to July 2024. The study findings showed a positive correlation between 

self-efficacy and social support with resilience in individuals with chronic kidney 

failure undergoing hemodialysis. Specifically, self-efficacy with resilience has a 

positive correlation, as does social support with resilience in chronic kidney failure 

patients undergoing hemodialysis. There is a positive correlation between self-

efficacy and social support with resilience in chronic kidney failure patients 

undergoing hemodialysis. 

 

Keywords: Self-Efficacy; Social Support; Resilience; Chronic Kidney Failure Patients 

          

PENDAHULUAN 

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) atau Gagal Ginjal Kronis (GGK) mengacu pada 

kerusakan ginjal yang menyebabkan ketidakmampuan ginjal untuk membuang racun 

dan produk limbah dari aliran darah secara efektif. Kondisi ini ditandai dengan adanya 

protein dalam urin dan penurunan laju filtrasi glomerulus, yang berlangsung selama 

lebih dari tiga bulan. Meskipun berbagai penyakit dapat menyebabkan PGK, masing-

masing dengan patofisiologi spesifiknya, gejala umum yang dialami meliputi 

ketidakseimbangan cairan dan elektrolit (Black et al., 2022). 

Orang yang hidup dengan penyakit kronis, seperti Gagal Ginjal Kronis, 

menghadapi berbagai dampak pada kesejahteraan fisik, psikologis, sosial, dan 

ekonomi mereka. Gejala fisik dapat meliputi mual, muntah, sakit kepala, dan tekanan 

darah tinggi. Pada tingkat psikologis, orang mungkin mengalami syok, 

ketidakpercayaan, depresi, dan kemarahan. Tantangan sosial dapat muncul dari 

perubahan peran, citra tubuh, dan gangguan gaya hidup yang mapan. Selain itu, 

dampak ekonomi dapat bermanifestasi sebagai kehilangan pekerjaan dan beban 

keuangan perawatan seperti hemodialisis. Akibatnya, menemukan mekanisme koping 

menjadi penting dalam mengelola stres yang terkait dengan kondisi ini (Farrell, 2016). 

Jumlah penderita Penyakit Ginjal Kronis (PGK) di Amerika Serikat mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pada akhir tahun 2002, setidaknya ada sekitar 345.000 

pasien penderita PGK. Pada tahun 2007, jumlah ini meningkat menjadi 80.000 orang, 

dan diperkirakan akan mencapai 660.000 orang pada tahun 2010. Tragisnya, sekitar 

70.000 orang Amerika meninggal karena gagal ginjal setiap tahun. Menurut laporan 

Jennet L. Welch, lebih dari 450.000 orang telah didiagnosis menderita PGK dan 

memerlukan hemodialisis (United States Renal Data System, 2005). 

Menurut laporan tahun 2018 oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 

10% dari populasi global terkena Penyakit Ginjal Kronis (PGK), dan diproyeksikan 
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akan ada sekitar 1,5 juta pasien PGK yang menjalani hemodialisis (HD) di seluruh 

dunia. Angka kejadian PGK diperkirakan akan meningkat sebesar 8% setiap tahunnya. 

Saat ini PGK menduduki peringkat ke-20 penyebab kematian akibat penyakit kronis 

secara global (Farrell, 2016). 

Menurut data Yayasan Peduli Ginjal di Indonesia, saat ini terdapat 40.000 orang 

yang hidup dengan penyakit ginjal kronis. Namun, hanya sekitar 3.000 dari mereka 

yang mampu menjalani hidup yang relatif normal, karena hemodialisis, pilihan 

pengobatan utama, tidak memberikan kesembuhan. Meskipun hemodialisis dapat 

memperpanjang hidup pasien penyakit ginjal kronis, hal itu tidak menghilangkan 

kebutuhan untuk menjalani dialisis berkelanjutan atau kemungkinan transplantasi 

ginjal di masa mendatang (Smeltzer, 2008). 

Berdasarkan laporan Registrasi Ginjal Indonesia tahun 2016, daitemukan 

bahwa 98 orang dengan gagal ginjal kronik menjalani terapi hemodialisis, sementara 

2% memilih terapi dialisis peritoneal. Penyebab utama penyakit ginjal kronik 

diidentifikasi sebagai nefropati diabetik (52%), hipertensi (24%), kelainan bawaan 

(1%), dan faktor lainnya (Kementerian Kesehatan, 2018). Temuan dari survei 

Riskesdas 2018 mengungkapkan bahwa provinsi dengan prevalensi penyakit ginjal 

kronik tertinggi adalah Kalimantan Utara, dengan angka 6,4%, diikuti oleh Maluku 

Utara dan Sulawesi Utara (Tim Riskesdas 2018, 2018). Menurut data dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara pada tahun 2015, ada total 241 kasus gagal ginjal 

kronik yang dilaporkan di provinsi tersebut (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Utara, 2015). 

 Hasil laporan observasi peneliti di lapangan diperoleh data sekunder jumlah 

kunjungan pasien gagal ginjal kronik di ruang hemodialisis rawat jalan RSUP Prof. 

Dr. R.D. Kandou Manado tahun 2023 sebanyak 548 pasien. Hasil observasi peneliti 

terhadap resiliensi pada pasien penderita gagal ginjal kronik di rumah sakit khususnya 

di unit hemodialisa diperoleh bahwa dipandang segi efikasi diri yaitu mereka yang 

miliki perasaan mengalami dan menjalani terapi hemodialisis ternyata masih memiliki 

perbedaan yang sangat menyolok. Beberapa pasien memiliki kepercayaan diri yang 

menghasilkan kemampuan untuk perilaku yang mereka yakini agak sulit akan 

mencapai hasil yang diinginkan beroptomis mempertahankan hidup. Self efficacy 

dalam diri mereka dapat memprediksi penampilan perilaku lebih berat dibandingkan 

expectasy outcomes. Mereka juga agak sulit mengontrol sikap atau perilaku diri 

mereka sendiri dalam setiap kejadian kehidupan sehari dalam mempersiapkan keadaan 

selanjutnya. Selain itu, mereka dalam lingkungan pekerjaan memiliki keyakinan 

terhadap kemampuan dalam memecahkan masalah penyakit yang dihadapi dalam 

beraktivitas berat didampingi penyakit yang dialaminya serta pemikiran berat dalam 

mengendalikan waktu rutinitas untuk menjalani hemodialisis, namun di sisi lain 

mereka dianggap tidak dapat dipercaya terhadap kemampuan diri dalam menemukan 

diri dalam menggapai kesuksesan mengobati penyakit yang dialaminya, sehingga 
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mereka akan siap tertinggal dari antara keluarga yang dicintai dan orang lain 

sekitarnya. 

 Disusul dari segi dukungan sosial pasien pada penderita gagal ginjal kronik 

adalah banyak pasien yang menjalani kehidupannya sehari-hari sangat memerlukan 

bantuan dan dukungan sosial dari orang-orang sekitarnya dalam menghadapi masalah 

penyakit yang dideritanya saat kini, terutama orang tua, keluarga, saudara, dan teman 

lingkungan serta teman dekatnya. Pasien merasa ada sebagian dari dirinya masih 

dihargai dan ada juga yang merasa diri agak sulit untuk dihargai, sehingga agak sulit 

memberikan komunikasi yang baik kepada berbagai pihak seperti keluarga dan teman 

dekatnya. Pasien ada kadang merasa masih dicintai oleh keluarganya dan ada juga 

merasa ditinggalkan oleh keluarganya, sehingga hubungan emosional agak kurang 

terjalin dengan baik.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Suwanti dkk. (2019) dengan judul "Hubungan 

antara Efikasi Diri, Dukungan Sosial Keluarga, dan Mekanisme Koping pada Pasien 

Gagal Ginjal Kronis yang Menjalani Hemodialisis" menemukan bahwa perawatan 

hemodialisis dapat menyebabkan perubahan signifikan dalam kehidupan pasien, yang 

mengharuskan mereka untuk beradaptasi dan mengatasi stres yang diakibatkannya. 

Temuan penelitian yang dianalisis menggunakan Uji Eksak Fisher menunjukkan 

adanya korelasi signifikan antara efikasi diri dan mekanisme koping, dengan nilai p 

sebesar 0,039. Demikian pula, hubungan signifikan diamati antara dukungan sosial 

keluarga dan mekanisme koping, dengan nilai p sebesar 0,004. Berdasarkan hasil ini, 

dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial keluarga berkontribusi 

secara signifikan terhadap mekanisme koping pasien gagal ginjal kronis yang 

menjalani hemodialisis. 

 Hubungan positif jika penelitian ini dilaksanakan adalah pasien hemodialisis 

akan memiliki resiliensi yang baik dan akan menunjukkan perilaku patuh terhadap 

penanganan terapi hemodialisis serta mampu menyesuaikan diri atau adaptasi dengan 

situasi yang terjadi saat kini pada diri pasien baik terhadap lingkungan keluarga, 

maupun teman dekat dan lingkungan sekitarnya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara efikasi diri, 

dukungan sosial keluarga, dan mekanisme koping pada pasien gagal ginjal kronis yang 

menjalani hemodialisis. Para peneliti mengunjungi unit hemodialisis rawat jalan dan 

memperoleh izin untuk mengamati dan berinteraksi dengan pasien. Secara khusus, 

mereka berfokus pada kepala unit hemodialisis. Penelitian ini melibatkan 150 pasien 

dari Kota Manado yang memenuhi kriteria yang ditentukan. Tujuannya adalah untuk 

menyelidiki bagaimana efikasi diri dan dukungan sosial keluarga berkontribusi 

terhadap resiliensi pasien ini dan kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan 

pengobatan hemodialisis. 

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini merumuskan permasalahan 

mengenai apakah efikasi diri dan dukungan sosial berkorelasi dengan resiliensi pada 
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pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis, baik secara simultan maupun 

secara parsial. Secara khusus, penelitian ini ingin mengetahui apakah efikasi diri 

berkorelasi dengan resiliensi, serta apakah dukungan sosial juga berkorelasi dengan 

resiliensi pada pasien yang menjalani terapi hemodialisis. 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan efikasi diri dan dukungan sosial dengan resiliensi pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis, baik secara bersama-sama maupun 

masing-masing variabel secara terpisah. Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang psikologi klinis, serta memperkaya kajian mengenai 

resiliensi dan keterkaitannya dengan efikasi diri serta dukungan sosial pada pasien 

dengan penyakit kronis. 

    

METODE 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (2013) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2012) populasi merupakan 

keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang  ingin meneliti semua 

elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Populasi pada penelitian ini adalah pasien gagal ginjal 

kronik yang sedang menjalani hemodialisis di ruangan hemodialisis RSUP 

Prof. Dr. R. D. Kandou Manado sebanyak 548 pasien sesuai data tahun 2023. 

 Pengertian sampel menurut Sugiyono (2013) adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dipunyai oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, 

dan peneliti tidak mampu untuk mempelajari seluruhnya, karena ada beberapa 

penghambat misalnya karena  keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti bisa memakai sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel yang 

diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif (mewakili). 

Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu 

populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

probability sampling. Probability sampling adalah teknik sampling 

(pengambilan sampel) yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penarikan sampel dengan 

cara acak pada pasien yang sedang menjalani hemodialisis di tempat tidur 

tindakan dengan memberinya kode angka serta responden hanya diberikan 

kode nama inisial saja. 
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 Penelitian ini melibatkan manusia dengan mengukur hasil penilaian 

persepsi perasaan pasien saat datang menjalani hemodialisis. Sebelum 

diberikan kuesioner, peneliti meminta persetujuan dari responden dalam 

bentuk informed concern. Lembaran persetujuan tersebut menjelaskan bahwa 

kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan penelitian ilmiah. Identitas 

responden dijamin kerahasiaannya. Hal ini dilakukan untuk mencegah segala 

kemungkinan yang tidak diinginkan terjadi di kemudian hari. Sampel yang 

diambil untuk penelitian ini adalah sebanyak 150 orang pasien yang datang 

menjalani hemodialisis. 

Jenis Penelitian dan Variabel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dan termasuk dalam 

kategori penelitian korelasional. Metode penelitian survei merupakan 

pendekatan yang sistematis dan ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan 

dan aplikasi tertentu. Ada empat kata kunci penting yang perlu diperhatikan 

dalam konteks ini, yaitu metode ilmiah, data, tujuan, dan penggunaan. Menurut 

Sugiyono (2013), penelitian korelasional melibatkan penyelidikan hubungan 

antara beberapa variabel. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menetapkan apakah ada korelasi antara variabel atau untuk membuat prediksi 

berdasarkan korelasi tersebut. Selain itu, jenis penelitian ini berfokus pada 

penilaian sejauh mana hubungan yang diperoleh dan penerapannya dalam 

membuat prediksi. 

 Para ahli mengartikan variabel dengan cara yang berbeda-beda, tetapi 

secara umum, variabel merujuk pada hal-hal yang diamati dan dipelajari oleh 

para peneliti. Variabel dapat dilihat sebagai faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap peristiwa atau gejala yang diteliti. Secara teori, variabel adalah atribut 

individu atau objek yang bervariasi antara individu atau objek yang berbeda. 

Variabel disebut variabel karena menunjukkan variasi dalam karakteristiknya 

(Hatch dan Farhady, 1982). 

 Variabel penelitian secara umum dapat dibagi ke dalam dua jenis yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Latipah, 2014). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah efikasi diri dan dukungan sosial, variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah resiliensi. 
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Pengembangan Alat Ukur 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan skala dengan tiga jenis 

skala yang berbeda untuk mengukur berbagai aspek. Skala tersebut meliputi 

skala resiliensi, skala dukungan sosial, dan skala efikasi diri. Skala resiliensi 

dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh Connor dan Davidson (2003). Skala efikasi diri disusun 

sendiri oleh peneliti dengan didasarkan pada penelitian Brown dkk dan 3 

dimensi efikasi diri yaitu dimensi level, dimensi generality, dan dimensi 

strength. Skala dukungan sosial disusun sendiri oleh peneliti dengan mengacu 

pada aspek dukungan sosial yang digunakan dalam skala pengukuran 

disesuaikan dengan pernyataan House (1985) dalam (Wahyu et al., 2023). 

Analisa Data 

 Sugiyono (2013) mendefinisikan analisis data sebagai prosedur 

pengorganisasian dan analisis data yang dikumpulkan dari penelitian. Tujuan 

dari teknik analisis data adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Sujarweni (2014) 

menggambarkan analisis data sebagai pemanfaatan metode statistik untuk 

memproses data yang ada, sehingga dapat digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dalam suatu penelitian. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis data kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan 

perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 

aplikasi Program IBM SPSS Statistik Versi 25 for Windows. Dengan adanya 

suatu rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini 

maka peneliti melakukan analisa data menggunakan teknik analisis statistik 

non-parametrik. Teknik analisis data yang digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis yang diajukan adalah menggunakan uji korelasi 

yang diolah dengan menggunakan program aplikasi Program IBM SPSS 

Statistik Versi 25 for Windows. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan efikasi diri dengan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis, untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan 

resiliensi pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis, dan 

untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan dukungan sosial dengan resiliensi 

pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Pembahasan 

dalam penelitian ini bertujuan agar dapat menganalisis hubungan efikasi diri 

dan dukungan sosial dengan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun hasil penelitian ini menggunakan analisis korelasi Rank 

Spearman untuk menguji hipotesis dan dilakukan dengan bantuan Program 

IBM SPSS Statistic Versi 25 for Windows. 

 

Tabel 1. Data Sampel Penelitian 

Hubungan Antar 

Variabel 
Rank Spearman Sig. (2-tailed) 

Efikasi diri dengan 

Resiliensi 

0,597** 0,000 

Dukungan sosial dengan 

Resiliensi 

0,650** 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

  Berdasarkan hasil analisis Rank Spearman = 0,597** dengan  Sig. (2-

tailed) = 0,000 (Sig. (2-tailed) < 0,05) diperoleh hasil bahwa efikasi diri 

berkorelasi positif kuat dengan resiliensi. Maka dapat disimpulkan hipotesis 

kedua penelitian yang berbunyi ada hubungan positif yang signifikan antara 

efikasi diri dengan resiliensi terbukti atau dapat diterima. 

  Berdasarkan hasil analisis Rank Spearman = 0,650** dengan  Sig. (2-

tailed) = 0,000 (Sig. (2-tailed) < 0,05) diperoleh hasil bahwa dukungan sosial 

berkorelasi positif kuat dengan resiliensi. Maka dapat disimpulkan hipotesis 

ketiga penelitian yang berbunyi ada hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan resiliensi terbukti atau dapat diterima. 

  Sedangkan hipotesis pertama yang berbunyi efikasi diri dan dukungan 

sosial berkorelasi dengan resiliensi tidak terbukti karena data terdistribusi tidak 

normal dan tidak dapat dibuktikan dengan analisis Rank Sperman. 

Hipotesis pertama penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara 

efikasi diri, dukungan sosial, dan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronis 

yang menjalani hemodialisis. Temuan penelitian ini mengonfirmasi gagasan 

ini, yang menunjukkan adanya korelasi antara efikasi diri, dukungan sosial, 

dan resiliensi pada pasien tersebut. 

  Hipotesis kedua penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif 

antara efikasi diri dan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis. Hasil penelitian mendukung hipotesis ini, yang menunjukkan 

bahwa tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat resiliensi 

yang lebih tinggi pada pasien ini. Sebaliknya, tingkat efikasi diri yang lebih 
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rendah dikaitkan dengan tingkat resiliensi yang lebih rendah pada pasien gagal 

ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. 

   Efikasi diri umumnya digunakan untuk memprediksi perilaku yang 

berhubungan dengan kesehatan dan memiliki dampak positif pada berbagai 

aspek kehidupan individu, termasuk perilaku kesehatan, gaya hidup, motivasi 

untuk melanjutkan terapi, dan kepercayaan diri dalam mengelola penyakit 

kronis. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rayyani, Malekyan, 

Forouzi, dan Razban (2014), yang berfokus pada pasien yang menjalani 

hemodialisis, daitemukan bahwa ada hubungan positif antara perawatan diri, 

efikasi diri, dan kualitas hidup pasien ini. Pasien dengan tingkat efikasi diri 

yang tinggi memanfaatkan sumber daya dan kekuatan pribadi mereka untuk 

menghadapi tantangan dan meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga 

memungkinkan mereka untuk melewati keadaan yang sulit. 

  Penelitian Rayyani et al. (2014) yang difokuskan pada pasien yang 

menjalani hemodialisis menemukan adanya hubungan positif antara perawatan 

diri, efikasi diri, dan kualitas hidup. Menurut Bandura, kekuatan merupakan 

salah satu aspek efikasi diri yang berkaitan dengan keyakinan individu 

terhadap kemampuan dan kelebihan yang dimilikinya. Pasien yang memiliki 

keyakinan terhadap kelebihan yang dimilikinya akan lebih tangguh dan 

mampu menghadapi rintangan. Keyakinan positif dan efikasi diri yang tinggi 

juga berdampak pada peningkatan motivasi untuk menolak pikiran negatif 

terhadap situasi yang dialami seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Anasulfalah (2018) yang menemukan adanya hubungan antara efikasi diri 

dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi 

hemodialisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien dengan efikasi diri 

yang tinggi memiliki kualitas hidup yang baik, sedangkan pasien dengan 

efikasi diri yang rendah memiliki kualitas hidup yang rendah. 

  Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih aktif terlibat 

dalam tugas, bahkan saat tugas tersebut menantang, daripada menghindarinya. 

Mereka tidak menganggap tugas tersebut sebagai ancaman yang harus 

dihindari. Lebih jauh, mereka mengembangkan minat yang tulus dan 

keterlibatan yang mendalam dalam berbagai aktivitas, menetapkan tujuan, dan 

berkomitmen untuk mencapainya. Mereka juga meningkatkan upaya mereka 

untuk menghindari potensi kegagalan. Individu yang mengalami kegagalan 

biasanya mendapatkan kembali efikasi dirinya dengan cepat. Menurut Bandura 

(sebagaimana dikutip dalam Suwandi, 2023), tingkat efikasi diri yang lebih 

tinggi berkontribusi pada resiliensi yang lebih besar pada individu. 
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  Individu yang tangguh memiliki keberanian dan sikap positif yang luar 

biasa dalam menghadapi tantangan seperti penyakit, kematian, dan cacat lahir. 

Reivich dan Shatte (2002) berpendapat, dalam Suwandi (2023), bahwa 

resiliensi mencakup tujuh kemampuan berbeda termasuk pengaturan emosi, 

pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis masalah, efikasi diri, dan 

peningkatan aspek positif sambil membangun hubungan sosial yang kuat. 

Tansey dkk. (2016), sebagaimana dikutip dalam Suwandi (2023), lebih lanjut 

menekankan bahwa individu dengan resiliensi tinggi mengalami emosi positif 

yang berasal dari harapan dan kepuasan pribadi dalam mengatasi kesulitan 

secara efektif. Resiliensi juga berfungsi untuk mengurangi stres, memberikan 

kepuasan dan kebahagiaan, dan pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup 

secara keseluruhan.  

  Menurut Aisyah & Listiyandini (2015) dalam Suwandi (2023), resiliensi 

dapat secara efektif mengurangi stres pada individu yang menghadapi 

tantangan. Individu yang resiliensi mampu mengubah situasi yang tidak 

menguntungkan dan bahkan menyedihkan menjadi sesuatu yang lebih mudah 

dikelola dan normal. Mereka mampu menerima emosi negatif seperti 

kesedihan, kemarahan, kehilangan, atau kebingungan, dan dapat kembali ke 

keadaan stabilitas emosional setelah mengalami berbagai tekanan hidup. 

Individu yang optimis, khususnya, menunjukkan strategi koping yang berfokus 

pada masalah, mendekati stresor dengan pola pikir yang proaktif dan 

terencana. Mereka menghindari menyalahkan diri sendiri dan melarikan diri, 

sebaliknya berfokus pada menemukan solusi dan meminimalkan aspek negatif 

dari masalah. Bahkan ketika koping yang berfokus pada masalah tidak 

memungkinkan, individu yang optimis terlibat dalam strategi yang berfokus 

pada emosi yang adaptif seperti penerimaan dan mempertahankan pola pikir 

yang positif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup mereka. 

  Lebih jauh lagi, sumber resiliensi internal, seperti dukungan sosial 

sekunder, dapat berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri seseorang 

selama perawatan medis. Hal ini, pada gilirannya, dapat meningkatkan 

resiliensi fisik mereka. Dukungan sosial dan resiliensi yang konsisten 

menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi individu untuk menghadapi 

tantangan, merasa diperhatikan, dan berbagi beban mereka. Kemampuan untuk 

mengekspresikan emosi secara terbuka dapat membantu dalam mengelola 

kesulitan yang sedang berlangsung dan pada akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup secara keseluruhan.  
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  Resiliensi dapat dikembangkan melalui berbagai proses efikasi diri, 

termasuk tingkat, cakupan, dan kekuatan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya (Ghufron & Rini, 2016; Suwandi, 2023). Orang dengan 

resiliensi tinggi memiliki rasa kepemilikan atas pilihan dan keputusan mereka, 

menunjukkan kepercayaan diri dalam keterampilan pengambilan keputusan 

mereka, dan mengharapkan hasil yang positif (Suwandi, 2023). Ketika 

individu memiliki kepercayaan diri dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan, hal itu berkontribusi pada pertumbuhan harga diri 

mereka (Reivich & Shatte, 2002; Suwandi, 2023). 

   Hipotesis ketiga dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi 

positif antara dukungan sosial dan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronis 

yang menjalani hemodialisis. Sederhananya, penelitian ini menemukan bahwa 

tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat resiliensi 

yang lebih tinggi, sedangkan tingkat dukungan sosial yang lebih rendah 

dikaitkan dengan tingkat resiliensi yang lebih rendah pada pasien ini. Hal ini 

mendukung hipotesis bahwa dukungan sosial memiliki efek positif pada 

resiliensi pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. Dengan 

kata lain, penelitian ini menunjukkan bahwa semakin banyak dukungan sosial 

yang dimiliki pasien ini, semakin besar kemungkinan mereka akan menjadi 

tangguh, dan sebaliknya.  

  Seorang pasien dengan dukungan sosial akan merasa dicintai, dihargai, 

dan menjadi bagian dari kelompok sosial yang mendukung, yang dapat 

memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan mental dan kualitas hidup 

mereka secara keseluruhan. Menurut penelitian Wahyuningsih dalam 

(Pradnyaswari & Rustika, 2020), seorang pasien hemodialisis yang 

mendapatkan dukungan penuh dari keluarga maupun orang terdekat akan 

merasakan ketenangan psikologis dan peningkatan resiliensi, sehingga mampu 

mengatasi kondisinya dengan lebih baik. Sebaliknya, pasien yang kurang 

mendapatkan dukungan yang cukup dapat mengembangkan persepsi diri yang 

negatif dan kurang termotivasi untuk menjaga kesehatannya. Tidak adanya 

bantuan dalam kebutuhan dan perawatan sehari-hari juga dapat menurunkan 

keinginan pasien untuk bertahan hidup di masa-masa sulit, sehingga 

mengakibatkan penurunan resiliensi (Kusuma, 2011) sebagaimana dikutip 

dalam (Pradnyaswari & Rustika, 2020). 

  Menurut Dianita dan Supradewi (2019), Baron dan Byrne (2005) 

menyatakan bahwa mendapatkan bantuan atau dukungan dari lingkungan 

sosial dapat mempercepat proses pemulihan bagi pasien yang menjalani 
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perawatan. Sarafino (2011) mendefinisikan dukungan sosial sebagai emosi 

positif karena diperhatikan dan dihargai yang berasal dari individu atau 

kelompok lain. Keluarga, khususnya, sering dianggap sebagai sumber pelipur 

lara dan tempat yang aman bagi individu untuk berbagi cerita, menemukan 

harapan, dan mengungkapkan kesulitan yang dialami (Irwanto, 2002). 

  Salah satu aspek penting dari dukungan sosial adalah meringankan beban 

keuangan pasien yang menjalani perawatan, karena pemerintah menanggung 

semua biaya hemodialisis melalui BPJS. Selain itu, pasien merasa terhibur 

karena mengetahui bahwa mereka tidak sendirian dalam perjuangan melawan 

gagal ginjal, karena mereka dapat berbagi pengalaman dan melacak 

perkembangan penyakit mereka dengan orang lain yang menghadapi kondisi 

yang sama. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji hubungan antara efikasi diri, 

dukungan sosial, dan resiliensi pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

efikasi diri dan dukungan sosial dengan resiliensi. Secara simultan, efikasi diri dan 

dukungan sosial berkorelasi dengan tingkat resiliensi pasien. Secara parsial, efikasi 

diri memiliki korelasi positif dan signifikan dengan resiliensi, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki pasien, maka semakin tinggi pula 

tingkat resiliensinya, dan sebaliknya. Demikian pula, dukungan sosial juga memiliki 

korelasi positif dan signifikan dengan resiliensi, yang berarti bahwa pasien dengan 

dukungan sosial yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih 

baik. Temuan ini menegaskan pentingnya peran faktor psikologis dan lingkungan 

sosial dalam meningkatkan kemampuan adaptasi pasien terhadap kondisi penyakit 

kronis yang dijalani. 
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